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REPRESENTASI FIGUR AYAH DALAM VIDEO KLIP SAAT KAU
TELAH MENGERTI OLEH VIRGOUN DAN AYAH OLEH SEVENTEEN
BAND

Ririn Sarah Ikhwana
NPM: 2203110188

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Media massa, khususnya video klip musik, memiliki
peran besar dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap berbagai realitas sosial,
termasuk representasi figur ayah dalam keluarga. Di era digital saat ini, platform YouTube
menjadikan video Kklip sebagai medium komunikasi massa yang sangat efektif dalam
menyebarkan nilai-nilai dan pesan sosial kepada jutaan penonton. Teori yang digunakan
adalah konsep representasi Stuart Hall dan teori semiotika Charles Sanders Peirce.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis
semiotika Charles Sanders Peirce. Teknik Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi
tanda-tanda visual pada setiap adegan terpilih, kemudian menguraikannya ke dalam tiga
komponen model triadic Peirce, yaitu: tanda (sign) berupa gambar visual, gestur, ekspresi
wajah, dan dialog; objek (object) berupa konteks sosial dan budaya yang melatarbelakangi
tanda tersebut; serta interpretant berupa pemaknaan yang dihasilkan dari hubungan antara
tanda dan objek yang berkaitan dengan representasi figur ayah dalam keluarga Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua video Kklip merepresentasikan figur ayah
melalui berbagai dimensi peran meliputi pelindung, pendidik, teman dan pendukung
emosional. Video klip Saat Kau Telah Mengerti menggambarkan sosok ayah yang
mengekspresikan kasih sayangnya secara diam- diam dan tersirat, sementara video klip
Ayah menggambarkan sosok ayah yang lebih ekspresif dan hadir secara aktif dalam setiap
fase kehidupan anaknya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa video klip musik sebagai
media massa memiliki peran penting dalam mengonstruksi dan menyebarluaskan makna -
makna sosial yang positif tentang ayah dalam keluarga Indonesia.

Kata Kunci: Representasi,Figur Ayah, Video klip, Semiotika
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Media massa merupakan salah satu sarana komunikasi yang
memiliki peran besar dalam membentuk persepsi dan pandangan masyarakat
terhadap berbagai realitas sosial. Menurut (Mustofa dkk., 2022a), komunikasi
massa dapat diartikan sebagai penyampaian pesan atau informasi yang disampaikan
lewat sarana media, baik berupa media elektronik maupun media cetak. Salah satu
bentuk media massa yang semakin berkembang dan diminati oleh masyarakat luas
adalah video klip musik. Video klip tidak hanya berfungsi sebagai media promosi
bagi para musisi, tetapi juga telah berkembang menjadi sebuah karya seni yang

mampu menyampaikan pesan-pesan sosial dan budaya kepada khalayak luas.

Dalam era digital saat ini, platform media sosial seperti YouTube menjadi
salah satu sarana utama penyebaran video klip musik. Melalui platform tersebut,
video Kklip dapat diakses oleh jutaan penonton dari berbagai kalangan tanpa batas
geografis. Hal ini menjadikan video klip sebagai medium komunikasi massa yang
sangat efektif dalam menyebarkan nilai-nilai, pesan moral, maupun representasi
sosial tertentu kepada masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh (Syuhada &
Thariq, 2024), komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk
mengirimkan pesan kepada sejumlah besar khalayak yang tersebar, heterogen, dan
tidak dikenal melalui media massa, sehingga pesan yang sama dapat diterima secara

serentak dan dalam waktu yang relatif singkat.



Salah satu tema yang kerap diangkat dalam video klip musik Indonesia
adalah tema keluarga, khususnya yang berkaitan dengan figur ayah. Figur ayah
merupakan sosok yang memiliki peran sentral dalam institusi keluarga. Menurut
( Harlinawati 2013), ayah merupakan seorang pemimpin kepala keluarga, dengan
peran yang dijalani dalam keluarga yaitu sebagai pencari nafkah, mendidik, dan
melindungi. Lebih dari sekadar pencari nafkah, ayah juga berperan sebagai panutan,
pelindung, dan pembimbing bagi anak-anaknya. Sayangnya, representasi figur ayah
dalam media massa seringkali belum sepenuhnya menggambarkan kompleksitas

peran tersebut secara proporsional.

Representasi dalam media massa merupakan suatu proses yang penting
karena melalui representasi, makna-makna sosial dikonstruksi dan disebarluaskan
kepada khalayak. Stuart Hall menegaskan bahwa representasi bukan sekadar proses
refleksi realitas, melainkan sebuah konstruksi makna melalui bahasa, simbol, dan
praktik. Dalam konteks media audiovisual seperti video klip musik, representasi
dilakukan melalui berbagai elemen visual dan auditif yang saling mendukung satu
sama lain, termasuk ekspresi wajah, gestur tubuh, dialog, setting, hingga lirik lagu

yang dinyanyikan (Awaliah & Safira, 2023).

Video klip "Saat Kau Telah Mengerti" yang dibawakan oleh Virgoun dan
video klip "Ayah" yang dibawakan oleh Seventeen Band merupakan dua karya
musik Indonesia yang secara eksplisit mengangkat tema figur ayah. Video klip
"Saat Kau Telah Mengerti* karya Virgoun menampilkan kisah hubungan emosional
antara seorang ayah dan anaknya yang dipenuhi dengan nilai kasih sayang,

pengorbanan, dan harapan orang tua. Berdasarkan penelitian (Afif Wibowo dkk.,



2024), video Klip tersebut mendapatkan respons yang beragam dari remaja
perempuan yang mengidentifikasi peran ayah di dalamnya sebagai bentuk kasih
sayang yang mendalam dan penuh makna. Sementara itu, video klip "Ayah™ milik
Seventeen Band menggambarkan sosok ayah yang penuh cinta, pengorbanan, dan
kasih sayang yang abadi melalui lirik-lirik yang menyentuh hati serta visualisasi

yang kuat.

Keduanya menjadi objek yang menarik untuk dikaji karena sama-sama
merepresentasikan figur ayah dalam dimensi yang berbeda namun saling
melengkapi. Kajian terhadap representasi figur ayah dalam video klip menjadi
penting mengingat masih terbatasnya penelitian yang secara spesifik membahas
topik ini, terutama dengan menggunakan pendekatan semiotika. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Kartini dkk., 2022a), semiotika diartikan sebagai segala sesuatu
yang berhubungan dengan simbol dan tanda yang ada dalam kehidupan manusia,
yang dapat digunakan sebagai metode analisis untuk menggali makna yang

terkandung dalam sebuah tanda, termasuk tanda-tanda visual dalam video klip.

Menurut Semiotika Charles Sanders Peirce dipilih sebagai kerangka analisis
dalam penelitian ini karena pendekatan tersebut menawarkan model triadic yang
komprehensif dalam memahami proses pemaknaan tanda. Peirce membedakan
tanda dengan model triadic atau tiga bagian, yakni representamen (sign), objek, dan
interpretant (Widia Kartika & Supena, 2024). Model ini memungkinkan peneliti
untuk tidak hanya melihat apa yang tampak secara visual dalam video klip, tetapi
juga menggali makna yang lebih dalam dari setiap tanda yang ditampilkan dalam

kaitannya dengan representasi figur ayah dalam masyarakat Indonesia.



Di sisi lain, figur ayah dalam kehidupan sehari-hari memiliki peran yang
sangat signifikan bagi perkembangan anak, khususnya dalam membentuk
kepribadian dan karakter mereka. Menurut (yulianti, 2023), keluarga merupakan
unit terkecil dari masyarakat di mana ayah, ibu, anak-anak, dan saudara kandung
semuanya tinggal di rumah yang sama. Kehadiran figur ayah yang positif dalam
keluarga terbukti memberikan dampak yang besar terhadap tumbuh kembang anak,
baik secara emosional, sosial, maupun akademis. Representasi figur ayah yang tepat
dalam media massa, termasuk dalam video klip musik, dapat berkontribusi pada

penguatan nilai-nilai keluarga yang positif dalam masyarakat.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini berupaya untuk
mengkaji bagaimana representasi figur ayah ditampilkan dalam dua video Klip
musik Indonesia, yaitu "Saat Kau Telah Mengerti" oleh Virgoun dan "Ayah" oleh
Seventeen Band. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Charles Sanders
Peirce sebagai metode utama, dengan menelaah tanda-tanda (sign), objek (object),
dan interpretant yang terdapat dalam adegan-adegan pada kedua video klip tersebut.
Dengan mengkaji representasi figur ayah melalui analisis semiotika, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana media audiovisual mengonstruksi dan menyebarluaskan makna-makna

sosial yang berkaitan dengan peran ayah dalam keluarga Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana representasi figure ayah
dalam video Kklip Saat Kau Telah Mengerti oleh Virgoun dan Ayah oleh Seventeen

Band?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi
figur ayah dalam video klip Saat Kau Telah Mengerti oleh Virgoun dan Ayah oleh

Seventeen Band.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan pembaca dan menjadi bahan rujukan penelitian yang akan
mengembangkan penelitian sejenis, hasil penelitian juga diharapkan dapat
dijadikan pertimbangan untuk memberikan wawasan dan pemikiran
kepada civitas akademik khususnya program studi ilmu komunikasi yang
meneliti representasi figur ayah dalam sebuah video Klip.

b. Manfaat Praktis
Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
bagi masyarakat mengenai pesan yang terkandung di dalam video klip

musik serta diharapkan dapat menambah acuan tentang kajian representasi.



c. Manfaat Akademis
Secara akademis, Penelitian ini merupakan salah satu bentuk penyelesaian
tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana (S1), serta dapat memberikan
tambahan wawasan terhadap pengembangan kajian ilmu komunikasi,
terutama yang berkaitan dengan video klip musik dan analisis semiotika.
1.5 Sistematika Penelitian
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian.
BAB Il : URAIAN TEORITIS
Bab ini menguraikan teori dan konsep penelitian mengenai representasi, figur ayah,
video klip, Semiotika Charles Sanders Peirce.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi dan subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, unit analisis data, teknik analisis data, lokasi
dan waktu penelitian, Serta sistematika penulisan.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan yang terkait dengan
penelitian.
BAB V : PENUTUP
Bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian dan

pembahasan.



BAB 11
URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Massa

Komunikasi berasal dari bahasa latin yang disebut dengan communication
yang bersumber dari kata communis yang berarti secara etimologis adalah satu
makna, sedangkan secara terminologis komunikasi merupakan ‘“suatu proses
penyampaian pernyataan oleh seseorang individu kepada individu lainnya(Silaban
& Nasution, 2023) Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku
verbal dan noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua
orang atau lebih (Thariq & Anshori, 2017). Komunikasi verbal berupa percakapan
lisan (oral) dan tulisan (written ), sedangkan komunikasi nonverbal dapat berupa
Bahasa tubuh (gesture) , gambar , warna penampilan fisik, dan lain - lain (Novrica

dkk., 2017).

Menurut Harold D. Lasswell komunikasi akan berjalan dengan baik apabila
dapat menjawab lima tahap pertanyaan. Kelima tahap itu adalah: Who: Siapa orang
yang menyampaikan komunikasi, Says What: Apa pesan yang disampaikan, In
Which Channel: Saluran atau media apa yang digunakan untuk menyampaikan
pesan komunikasi, To Whom: Siapa penerima pesan komunikasi, With what Effect:
Perubahan apa yang terjadi ketika komunikan menerima pesan komunikasi yang
telah tersampaikan. Apabila digambarkan skema komunikasi model Lasswell

berkerja dapat dilihat sebagai berikut ini:



Gambar 2.1 Komunikasi Model Lasswell

In Which o

Who »  Says What » Channel

To Whom

Y

With What
Effect

Sumber: (Kurniawan, 2018)

Gambar diatas menunjukkan bahwa komunikasi terdapat lima unsur di dalamnya.

Unsur-unsur ini yang terdapat di dalam komunikasi menurut Laswell.

1) Who (Komunikator)

Komunikator adalah seseorang yang memberikan pesan kepada komunikan.
Dalam hal ini seorang komunikator harus mampu mengetahui dan memahami apa
yang ingin disampaikannya kepada komunikan, karena sebuah pesan tidak akan
sampai dengan baik apabila komunikatornya tidak memahami apa yang ingin

disampaikan.

2) Says what (Pesan)

Pesan merupakan seperangkat simbol verbal ataupun nonverbal yang
memiliki perasaan, nilai, gagasan, atau maksud sumber berupa informasi. Sebuah
pesan yang ingin disampaikan oleh komunikator kepada komunikan harus memiliki

makna.



3) In which channel (Media)

Sebuah pesan dapat disalurkan menggunakan berbagai macam media.
Media yang dapat digunakan untuk menyalurkan sebuah pesan antara lain udara,

televisi, radio, telepon, surat, koran, majalah, dan yang lainnya.
4) To whom (Komunikan)

Komunikan merupakan penerima pesan yang dikirim oleh pengirim pesan
atau komunikator. Sebuah komunikasi dikatakan berhasil jika pesan yang

disampaikan oleh komunikator sampai dan diterima dengan baik oleh komunikan.
5) With what effect (Efek)

Efek atau dampak merupakan perubahan yang terjadi setelah seseorang

menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Komunikasi merupakan suatu proses untuk
menerima dan mencari informasi yang dilakukan oleh seorang komunikator kepada
komunikan dengan menggunakan media yang berisi pesan yang akan disampaikan

sehingga mendapatkan feedback/efek sesuai dengan tujuannya.

Komunikasi massa merupakan salah satu jenis dari komunikasi yang dapat
diartikan sebagai penyampaian pesan atau informasi yang disampaikan lewat sarana
media, baik berupa media elektronik ataupun media cetak (Mustofa dkk., 2022b).
Komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk mengirimkan

pesan kepada sejumlah besar khalayak yang tersebar, heterogen, dan tidak dikenal
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melaui media massa, sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan

dalam waktu yang relatif singkat (Syuhada & Tharig, 2024).

Komunikasi massa (mass communication) memiliki ciri khas yaitu
membawakan pesan yang sifatnya satu arah, jadi tidak dapat memberikan feedback
secara langsung namun efeknya dapat dirasakan secara langsung (Mustofa et al.,

2022).

Media massa merupakan tools yang digunakan untuk berkomunikasi kepada
massa. Oleh karena itulah media massa sering juga disebut dengan mass media
communication (media komunikasi massa), mass media (media massa), ataupun
mass communication (komunikasi massa). Sehingga Ketika dikatakan komunikasi
massa maka itu akan selalu berarti komunikasi dengan menggunakan media massa.
Media massa merupakan seperangkat alat yang bersifat mekanik ataupun elektrik
yang dimaksudkan sebagai sarana komunikasi untuk mengirimkan pesan kepada

audiens dalam jumlah besar(Erlita, 2016).

Media massa mempunyai karakteristik yang berbeda setiap jenis media massanya,

karakterisitik media massa menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Media massa modern yakni media massa yang dalam proses memberikan
informasi menggunakan teknologi yang modern. Teknologi modern disini dibagi
menjadi dua media cetak, dan media eletronik. Media cetak dalam proses
memberikan informasi memberitahu isi dari informasi terlebih dahulu baru nanti
akan dicetak dengan mesin cetak. Hasil dari media cetak itu berupa, majalan,

koran, dan tabloid. Sedangkan, media elektronik dalam memberikan informasi
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membutuhkan listrik, tanpa listrik informasi itu tidak akan tersampaiakan ke

masyarakat, seperti contoh dari media elektronik ini ialah radio, dan televisi.

2. Media massa tradisional menggunakan cara yang berbeda untuk menyampaikan
informasi. Penyampaian informasi yang dilakukan seperti penyampaian
informasi yang dilakukan pada kehidupan orang jaman dulu. Contoh dari media
massa tradisional yang dipergunakan seperti, lawak, wayang, lenong, dan

masih banyak lagi (Putu et al., 2020).

Media massa memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi
kepada masyarakat serta membentuk cara pandang terhadap suatu fenomena sosial.
Melalui berbagai bentuk penyajian pesan, media tidak hanya berfungsi sebagai
sarana informasi, tetapi juga sebagai media yang dapat memengaruhi pemahaman

dan persepsi khalayak (Nasution, t.t.)

Komunikasi massa memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti dunia ekonomi, politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Dalam dunia
entertainment pun, media massa sangat berperan penting sebagai penunjang dari
media yang digunakan oleh dunia entertainment. Dalam dunia musik dan perfilman,
kita akan lebih mengetahuinya dari media massa. Media massa sanagtlah penting
terbaru dan terpopuler dari media massa seperti youtube atau lain sebagainya.
Dalam perfilman, orang-orang akan lebih mengetahui aktor dan aktris yang bermain
dalam film tersebut, kapan akan tayang film tersebut dan lain sebagainya.
Informasiinformasi seperti itu akan di dapat dari media massa. Orang-orang akan

lebih mencari informasi itu melalui media massa. (Permatasyari, 2021)
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2.2 New Media

Media menurut Association for Educational Communications and
Technology (AECT 1997) sebagaimana yang diungkapkan oleh Sadiman (2005: 6)
adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi. Secara garis besar, dilihat dari bentuknya ada tiga jenis media massa,
yakni media cetak, media penyiaran, dan media online. Dalam konteks ini, media
online adalah bagian dari media baru. New Media atau media online sendiri
didefinisikan sebagai produk dari komunikasi yang termediasi teknologi yang

terdapat bersama dengan komputer digital.(Wibisono, 2017)

Terry Flew mengatakan pada buku, New Media: Teori dan Aplikasi Media
baru sering disebut sebagai digital media yang diartikan sebagai, “forms of media
contents that combine and integrate data, text, sound, and images of all kinds; are
stored in digital format; and are increasingly distributed through networks”. Dari
uraian tersebut, Flew, mendefinisikan media baru yang ditekankan dalam format isi,
media yang dikombinasikan dan kesatuan data baik teks, suara, gambar, dan
sebagainya dalam segala format digital. Kemudian juga ditambahkan, sistem

penyebarannya adalah melalui internet.

Media baru juga mencakup berbagai aspek dalam kehidupan. Pertama,
media baru tidak hanya untuk penyampaian informasi saja namun juga sebagai
sarana hiburan, kesenangan, dan pendidikan. Kedua, media baru merupakan inovasi
baru untuk merepresentasikan kepada dunia ,kita sebagai masyarakat virtual. Ketiga,
media baru merupakan bentuk hubungan baru antara pengguna media dengan

teknologi media. Keempat,media baru merupakan sebuah bentuk pengalaman baru
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dari gambaran baru seseorang, identitas dan komunitas. Dan yang terakhir, media
baru ini mencakup budaya media, industri, ekonomi, akses, kepemilikan, kontrol,
dan regulasi. McQuail dalam Ardiant juga menguraikan ciri-ciri utama yang
menjadi perbedaan antara media baru (new media) dengan media lama

(konvensional) berdasarkan perspektif pengguna, yaitu:

1. Interactivity; Di indikasikan dengan rasio respon atau inisiatif dari pengguna

media terhadap ,,tawaran® dari sumber atau pengirim (pesan).

2. Social presence (sociability); Dialami oleh pengguna, sense of personal contact
dengan orang lain dapat diciptakan melalui penggunaan sebuah medium. Media
baru dapat menjembatani adanya perbedaan kerangka referensi, mengurangi

ambiguitas, memberikan isyarat-isyarat, lebih peka dan lebih personal.

3. Autonomy; Seorang pengguna merasa lebih optimal dalam mengendalikan isi

dan menggunakannya dan bersikap independen terhadap sumber.

4. Playfulness; Media baru digunakan untuk hiburan dan kenikmatan pengguna.

5. Privacy; Dikaitkan dengan penggunaan medium dan atau isi yang dipilih.oleh

pengguna.

6. Personalization; Tingkatan dimana isi media dan penggunaan media bersifat

personal dan unik. (Vira & Reynata, 2022)

Berkembangnya media baru menjadi lebih dinamis membuat media lama
atau konvensional harus menghadapi tantangan yang tidak mudah. Media sosial,

seperti Facebook, Twitter, Instagram, YouTube, interactive blogs melahirkan
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interaksi antar-masyarakat yang dinamakan jurnalisme warga. Jurnalisme warga ini
memungkinkan adanya koneksi antara pencari dan penyedia informasi. Atas dasar
itu, eksistensi dari media konvensional akan berkurang karena proses diseminasi
informasinya terbatas ruang dan waktu. Kita juga harus memahami tentang apa arti
baru (new) dari konsep media baru yang sedang kita pelajari. Media baru bukanlah
teknologi saja. Pemahaman kita harus jauh melebihi itu. Kita harus sadar bahwa
perkembangan teknologi akan membawa perubahan pada banyak bidang di dalam
kehidupan manusia. Perubahan-perubahan tersebut berujung pada tiga hal berikut.
Pertama, peralatan terkait dengan teknologi yang dipergunakan memungkinkan
individu dapat memperluas kemampuan berkomunikasi. Kedua, kegiatan dan
praktek komunikasi dalam media baru dapat meningkatkan kemampuan individu
dalam penggunaan alat teknologi. Ketiga, penggunaan alat dan praktek dalam
media baru akan membentuk nilai-nilai sosial dan sistem pengorganisasian yang

baru pula.(Indrawan & Ilmar, 2020)

Media massa dipandang memiliki kekuatan besar (powerfull) dalam
mempengaruhi masyarakat. Salah satu dampak dari teori agenda setting adalah
lahirnya gambaran realitas yang menempel di benak masyarakat sebagaimana
media yang mengkonstruksinya. Analoginya jika media menggambarkan yang baik,
maka realitasnya bisa sesuai dengan yang digambarkan (Hamad, 2004). Pada
hakikatnya, interaksi yang baik dilakukan secara langsung maupun melalui media
menjadi perantara dalam berinteraksi. Kehadiran media sosial yang merupakan
bagian dari media massa menjadi suatu media yang paling dominan digunakan

digunakan untuk berkomunikasi khususnya pada kaum muda sehingga baik atau
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buruknya pesan yang dibangun maka akan memiliki dampak pada tatanan sosial
yang ada. Memasuki era digitalisasi yang mulai merebak satu dekade belakangan
ini, beberapa manfaat media sosial yang beranekaragam mulai sebagai sarana
diskusi, pertukaran informasi, sarana hiburan (entertainment), memperkaya
wawasan pengetahuan dan menjalin hubungan dengan jangkauan yang cukup luas.
Oleh sebab itu, media sosial dapat dikatakan sebagai “kekuatan” untuk segenap

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. (Sigit Hardiyanto, 2023)

2.2 Representasi

Kata representasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu representation.
Representasi adalah perbuatan mewakili, keadaan diwakili, apa yang mewakili atau
perwakilan. Menurut Croteau dan Hoynes, representasi merupakan hasil dari suatu

proses penyeleksian yang menggaris bawahi hal-hal tertentu dan hal lain diabaikan.

Stuart Hall menegaskan bahwa representasi bukan sekadar proses refleksi realitas,
melainkan sebuah konstruksi makna melalui bahasa, simbol, dan praktik).
Representasi adalah cara bagaimana makna dibentuk dan disebarkan melalui
berbagai media, termasuk media sosial. Menurut Hall, representasi adalah proses di
mana makna diproduksi dan dipertukarkan melalui bahasa, gambar, dan praktik
sosial. Identitas remaja direpresentasikan melalui simbol-simbol visual, caption,

dan partisipasi dalam tren digital (Fitrianti & Hanaf, 2025).

Dalam representasi media, tanda yang akan digunakan untuk melakukan

representasi tentang sesuatu mengalami proses seleksi. Makna yang sesuai dengan
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kepentingan dan pencapaian tujuan komunikasi ideologisnya itu yang digunakan

sementara tanda-tanda lain diabaikan (Putra Anwar, 2022).

Representasi merupakan suatu gambaran yang diambil berdasarkan
kehidupan asli masyarakat yang dituangkan pada suatu karya sastra. Representasi
juga diartikan sebagai penggabungan sebuah arti yang dituangkan menggunakan
bahasa serta digabungkan dengan sebuah kebudayaan dari sebuah anggota
kelompok. Representasi sendiri menghubungkan antara berbagai konsep yang
sebenarnya ada dalam pemikiran kita dengan menggunakan komunikasi Bahasa
yang memungkinkan kita untuk mengerti sebuah benda, seseorang, serta peristiwa
nyata maupun dunia imajinasi dari sebuah objek (Hall, 1997). Salah satunya seperti
membahas mengenai kode dari pengambilan gambar dari suatu dialog yang
terkandung dalam suatu tontonan. Pada beberapa pengertian representasi di atas
dapat diartikan bahwa representasi adalah suatu penggambaran pada karya yang
menggabungkan makna, ditunjukkan menggunakan bahasa, sebuah kebudayaan
atau suatu konsep yang sejatinya ada pada pemikiran manusia, Yyang
dikomunikasikan sehingga kita dapat mengerti sebuah benda keadaan seseorang,
sebuah peristiwa dunia nyata maupun dunia imajinasi dari objek tertentu (Awaliah
& Safira, 2023).

Representasi juga dapat dipahami sebagai suatu proses yang mencakup
situasi yang dapat mewakili simbol-simbol, gambar-gambar , dan segala sesuatu

yang berhubungan dengan apa yang bermakna (Kartini dkk., 2022b).
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2.3 Figur Ayah

Keluarga yang merupakan terdiri dari sekelompok orang yang bertempat
tinggal dalam satu rumah dan dihubungkan oleh ikatan perkawinan, darah, atau
adopsi, keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat. Ayah, ibu, anak-anak,
dan saudara kandung semuanya tinggal di rumah yang sama dengan keluarga
(yulianti, 2023)

Figur adalah bentuk atau wujud ( KBBI ). Bentuk atau wujud adalah makna
dasar kata figur dalam bahasa Indonesia. Namun, dalam konteks sosial dan
budaya, figur juga merujuk pada tokoh sentral yang menjadi pusat perhatian.
Historisnya, konsep figur berkembang dalam bidang sastra dan seni, di mana tokoh
utama dalam karya seni adalah figur yang menentukan makna dan pesan. Dalam
kehidupan sehari-hari, figur sering digunakan untuk menggambarkan tokoh yang
memainkan peran penting dalam suatu kejadian atau peristiwa.

Ayah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang tua
seorang laki laki seorang anak. Tergantung hubungannya dengan sang anak,
seorang “ayah” dapat merupakan ayah kandung (ayah secara biologis) atau ayah
angkat. Panggilan “ayah” juga diberikan kepada seorang yang secara defacto
bertanggung jawab memelihara seorang anak meskipun antar keduanya tidak

terdapat hubungan resmi (Anton M. Moeliono, 1990).

Ayah merupakan sosok laki-laki yang berperan penting dalam keluarga. la
memiliki tanggung jawab besar sebagai kepala keluarga, memberikan dukungan,
bimbingan, dan perlindungan kepada semua anggota keluarga. Seorang ayah juga

dikenal sebagai tulang punggung keluarga di mana ia bertanggung jawab untuk
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memenuhi kebutuhan material dan finansial keluarga. Selain itu, sosok ayah dapat
menjadi panutan dan teladan bagi anak-anaknya karena memiliki peran dalam

membentuk karakter dan kepribadian anak.

Ayah merupakan salah satu inspirasi bagi anak, tidak hanya bagi anak laki-
laki tetapi juga bagi anak perempuan. figur ayah menjadi salah satu teman hidup
seorang anak perempuan. Figur tersebut menjadikannya sebagai jatuh cinta pertama
anak perempuan di dunia (Afif Wibowo dkk., 2024)

Menurut ( Harlinawati, 2013 ) Ayah merupakan seorang pemimpin kepala
keluarga, dengan peran yang dijalani oleh ayah dalam keluarga yaitu sebagai
pencari nafkah , mendidik, dan melindungi.

Seorang ayah yang melibatkan diri dalam pengasuhan merupakan bentuk
suatu kontribusi secara aktif yang melibatkan fisik, afektif, dan kognitif. Selain
melakukan interaksi yang positif, seorang ayah yang menemani anak juga
memperhatikan setiap dari perkembangan anak, sehingga hal ini dapat dikatakan
anak akan merasakan rasa kedekatan serta kenyamanan dalam pengasuhan anak.
(Gitta Citra Wedhayanti, 2024)

2.4 Video Klip

Video musik merupakan salah satu bentuk komunikasi massa dimana video
musik ini meliputi segala bentuk hubungan antar manusia dan menggunakan
lambang lambing (Pawito, 2007). Video klip merupakan yang didalamnya
mengandung suatu tanda dan simbol, dapat mewakili arti dari suatu hal, serta
mempunyai makna sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. Video klip musik

sendiri terdiri dari visual dan alur cerita yang ada di lirik musik nya dijadikan
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layaknya film yang membuat khalayak mengerti maksud yang ingin disampaikan
oleh musisi melalui lagu tersebut. Video klip musik termasuk tipe dari film pendek
dengan alur cerita yang padat atau hanya terdiri dari bagian potongan gambar yang
dikumpulkan menjadi satu bagian (Haynie, 2004).

Video klip merupakan sebuah film lagu, kombinasi dari lagu seorang musisi
atau grup, dengan gambar visual/visual images. Secara umum definisi video klip
adalah kumpulan potongan-potongan visual yang dirangkai dengan atau tanpa efek-
efek tertentu dan disesuaikan berdasarkan ketukan-ketukan pada irama lagu, nada,
lirik, instrumen serta penampilan penyanyinya. Tujuan dari pembuatan video klip
adalah menjelaskan maksud dan tujuan dari lirik lagu dengan menggambarkannya
secara visual. Video klip merupakan penggabungan antara musik dan visual yang
awalnya digunakan sebagai media promosi para pelaku musik dunia. Tampilan
visual dalam video klip oleh produser digunakan untuk memperkenalkan artis atau
penyanyinya kepada khalayak. Pada umumnya tampilan visual dalam sebuah video
klip memiliki alur cerita layaknya film yang menjadikan khalayak mudah
memahami dan merasakan maksud dari lagu yang disampaikan (Wayan dkk.,
2019).

Video klip musik merupakan salah satu bagian dari produk proses kreatif.
Video klip musik yang mengusung tema komunikasi antar kelurga diambil dari
realitas kehidupan. Fenomena kehidupan dan peristiwa yang terjadi di masyarakat
diolah dibubuhi dengan ide kreatif sehingga menghasilkan karya yang
menakjubkan. Dari masa ke masa hasil proses kreatif manusia menampilkan realitas

kehidupan. Seni sebagai produk kreatif menampilkan berbagai konflik yang ada
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pada kehidupan manusia. Seni juga memberikan contoh bagaimana manusia dalam
berinteraksi, bersosialisasi, dan komunikasi antar sesama dan juga video klip musik
sebagai salah satu media komunikasi merupakan perpaduan antara penyampaian
komunikasi verbal dan non verbal. Dalam video klip menampilkan suara, gerak,
gambar, yang telah diproses oleh sutradara sehingga menjadi tayangan yang
menarik. Unsur audio visual dalam video klip juga memuat pesan yang dalam jika
dianalisis dan dipahami oleh penonton. Pesan yang terdapat dalam video klip
disampaikan melalui tanda, isyarat, suara maupun gerak yang menjadi satu kesatuan
komunikasi. Pesan tersebut jika dimaknai dengan dalam memuat suatu informasi

yang bermanfaat bagi penonton.(Abdull Riski, 2024)

Seiring berjalannya waktu, video klip bukan hanya menjadi alat promosi
saja, melainkan sebuah seni yang maju bersama para pelaku musik seluruh dunia.
Video klip ini banyak digunakan oleh para pelaku musik untuk memperkuat pesan
yang ingin mereka sampaikan lewat lagunya. Meskipun demikian, dalam
pembuatan video Kklip terdapat berbagai teknik dan gaya bercerita serta visualisasi
yang dapat digunakan. Beberapa menggunakan sinkronisasi ritme musik dengan
visual, memanfaatkan cerita yang disampaikan secara berurutan, dan bahkan
memanfaatkan media yang digunakan. Para pakar dan pengamat video Klip
mengklasifikasikannya ke dalam beberapa tipe, namun pada prinsipnya video klip

dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu cinematic video dan photographic video.
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2.5 Semiotika Charles Sanders Peirce

Secara Etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani yakni Semeion
yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar
mewakili sesuatu yang lain (Faizal Hamzah Lubis, 2017).

Semiotika adalah studi mengenai tanda (signs) dan simbol yang merupakan
tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi. Tradisi semiotika mencakup
teori utama mengenai bagaimana tanda mewakili objek, ide, situasi, keadaan,
perasaan dan sebagainya yang berada diluar diri. Konsep dasar yang menyatukan
tradisi semiotika ini adalah “tanda” yang diartikan sebagai a stimulus designation
something other than itself (suatu stimulus yang mengacu pada sesuatu yang bukan

dirinya sendiri).

Semiotika diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan
simbol dan tanda yang ada dalam kehidupan manusia (Kartini dkk., 2022b).
Semiotika adalah suatu metode analisis yang digunakan untuk menggali makna
yang terkandung dalam sebuah tanda. Tanda juga menunjuk pada sesuatu yang
tersembunyi dibalik tanda itu sendiri, seperti contohnya asap maka tanda dibaliknya

merujuk pada api (Zahra dkk., 2024)

Pada akhir abad ke-19, filsuf aliran pragmatik Amerika, Charles Sanders
Peirce, memunculkan istilah semiotik atau semiotika yang mengacu pada "doktrin
formal tentang tanda-tanda”. Konsep tanda menjadi dasar dari semiotika, karena
tidak hanya bahasa dan sistem komunikasi yang sarat dengan tanda-tanda,
melainkan keseluruhan dunia sehubungan dengan pikiran manusia juga terdiri atas

tanda-tanda. Hal ini dikarenakan manusia tidak dapat menjalin hubungannya
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dengan realitas jika tidak didasarkan pada tanda-tanda. Bahasa itu sendiri
merupakan sistem tanda yang paling fundamental bagi manusia, sedangkan tanda-
tanda nonverbal seperti gerak-gerik, bentuk-bentuk pakaian, serta beraneka praktik
sosial konvensional lainnya, dapat dipandang sebagai sejenis bahasa yang tersusun
dari tanda-tanda bermakna yang dikomunikasikan berdasarkan relasi-relasi (Sobur,

20:13).

Charles Sanders Peirce mendefinisikan semiotika sebagai tanda dan segala
sesuatu yang berhubungan dengannya, yakni cara berfungsinya, hubungan dengan
tanda lain, pengirimnya, dan penerimanya oleh mereka yang menggunakannya
(Van Zoest, 1978, dalam Rusmana, 2005). Perkembangan semiotika sebagai bidang
studi ditetapkan dalam pertemuan Vienna Circle yang berlangsung di Universitas
Wina tahun 1922. Semiotika dikelompokan menjadi tiga bagian atau tiga cabang

ilmu tentang tanda.

1. Sematics, yang mempelajari makna tanda terkait dengan makna kata atau
ungkapan melalui hubungan antara tanda dengan objek yang
direpresentasikan.

2. Syntatics. yang mempelajari aturan penggunaan tanda atau bahasa,
mencakup struktur atau tata bahasa dalam penggunaan tanda dalam bentuk
urutan, peran, dan posisi untuk membentuk konstruksi yang bermakna.

3. Pragmatics, yang mempelajari hubungan makna tanda dengan konteks
penggunaannya. Aspek-aspek kognitif, sosial, dan budaya juga dibahas
dalam pragmatik untuk memahami perbedaan makna tanda di berbagai

situasi dan budaya yang berubah seiring waktu.
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Dengan demikian, perkembangan semiotika sebagai bidang studi
menetapkan ketiga cabang ini sebagai landasan utama dalam mempelajari tanda

sebagai Bahasa dan sistem komunikasi manusia yang kompleks.

Pada dasarnya semiotika merupakan sebuah studi atas kode-kode yaitu
sistem apa pun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu
sebagai tanda-tanda atau sesuatu yang bermakna. Lubis menjelaskan bahwa

semiotika memiliki tiga wilayah kajian (Faizal Hamzah Lubis, 2017), yakni:

1. Tanda itu sendiri. Tanda adalah konstruksi manusia dan hanya bisa
dipahami di dalam kerangka penggunaan konteks orang-orang yang
menempati tanda-tanda tersebut.

2. Kode-kode atau sistem dimana tanda-tanda di organisasi. Kajian ini
melingkupi bagaimana beragam kode telah dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat atau budaya atau untuk mengeksploitasi saluran-
saluran komunikasi yang tersedia bagi pengiriman kode-kode tersebut.

3. Budaya tempat dimana kode-kode dan tanda-tanda beroperasi. Hal ini pada
gilirannya bergantung pada penggunaan dari kode-kode dan tanda - tanda
untuk eksistensi dan bentuknya sendiri.

Peirce membedakan tanda dengan model triadic/tiga bagian, yakni
representamen (Sign), objek, dan interpretant (Widia Kartika & Supena, 2024)
Proses pemaknaan tanda pada Peirce mengikuti hubungan antara tiga titik, yaitu
representamen (R), Object (O), dan Interpretant (I). R adalah bagian tanda yang
dapat dipersepsi secara fisik atau mental, yang merujuk pada sesuatu yang diwakili

olehnya (O). Kemudian, | adalah bagian dari proses yang menafsirkan hubungan
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antara R dan O. Oleh karena itu, bagi Pierce, tanda tidak hanya representatif, tetapi

juga interpretatif (Gusmail, 2018)

Gambar 2. 2 Model Segitiga Makna Peirce

Tanda

Interpretant % » Objck
Sumber:(Anindia Putri & Putri, 2021)

Dari gambar model segitiga makna milik prce tersebut, dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Tanda, adalah bentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indra manusia
dan merupakan sesuatu yang merepresentasikan hal lain di luar tanda itu
sendiri. Acuan tanda disebut objek.

b. Objek, adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu
yang berkaitan dengan tanda.

c. Interpretant (penggunaan tanda), adalah makna spesifik yang muncul dari
seseorang yang menggunakan tanda dan mereduksinya menjadi pemahaman
tertentu tentang objek yang dirujuk (Dipity dkk., 2024)

Model triadic dari Peirce sering juga disebut sebagai “triangle meaning
semiotics” atau dikenal dengan teori segitiga makna, yang dijelaskan secara
sederhana: “tanda adalah sesuatu hal atau kapasitas yang dikaitkan pada seseorang”.
Tanda menciptakan sesuatu di benak orang yang merujuk pada simbol yang lebih

berkembang, tanda yang diciptakannya tersebut dinamakan sebagai interpretant
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dari tanda pertama. Tanda tersebut menunjukkan sesuatu yang disebut dengan objek

(Yuwita, 2018)

2.6 Kajian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Abdull Riski Umam (2024) berjudul
Representasi Kasih Sayang Ayah pada Anak dalam Video Klip Saat Kau Telah
Mengerti (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce) yang diterbitkan dalam
CARAKA: Indonesia Journal of Communication memiliki relevansi yang sangat
erat dengan penelitian ini. Penelitian tersebut menggunakan objek yang sama, yaitu
video Klip Saat Kau Telah Mengerti karya Virgoun, dan metode yang sama, yaitu
analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Perbedaan mendasar terletak pada
cakupan objek penelitian, di mana penelitian terdahulu hanya mengkaji satu video
klip, sementara penelitian ini melakukan perbandingan representasi figur ayah pada
dua video Klip sekaligus, yaitu Saat Kau Telah Mengerti dan Ayah oleh Seventeen

Band.

Penelitian oleh Farid Afif Wibowo dan Diah Kusumawati (2024) yang
berjudul Analisis Resepsi Remaja Perempuan Mengenai Peran Ayah dalam Video
Klip Saat Kau Telah Mengerti memberikan perspektif berbeda namun saling
melengkapi dengan penelitian ini. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja
perempuan pada umumnya menerima representasi kasih sayang ayah dalam video
Klip tersebut secara positif dan menganggapnya relevan dengan pengalaman mereka.
Hal ini memperkuat signifikansi kajian terhadap representasi figur ayah dalam

media audiovisual, sekaligus menunjukkan pentingnya mengkaji tanda-tanda visual
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yang membangun representasi tersebut melalui pendekatan semiotika sebagaimana

dilakukan dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Awaliah dan M. Rizki Safira (2023)
berjudul Representasi Pesan Self Acceptance pada Video Klip Yura Yunita Tutur
Batin (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce) memberikan kontribusi
metodologis yang relevan bagi penelitian ini. Meskipun tema yang dikaji berbeda,
yaitu penerimaan diri (self acceptance) dibandingkan dengan representasi figur
ayah, kedua penelitian menggunakan kerangka analisis yang sama, yakni model
triadic Sign—Object—Interpretant dari Charles Sanders Peirce. Penelitian Awaliah
dan Safira membuktikan bahwa pendekatan semiotika Peirce sangat efektif
digunakan untuk menggali makna yang terkandung dalam video klip musik
Indonesia, sehingga memperkuat pilihan metode yang digunakan dalam penelitian
ini.

Berdasarkan ketiga kajian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) tersendiri, yaitu dalam hal penggunaan
dua objek video klip secara komparatif untuk menganalisis representasi figur ayah
melalui kerangka semiotika Charles Sanders Peirce. Penelitian-penelitian
sebelumnya umumnya hanya mengkaji satu video Kklip atau menggunakan
pendekatan yang berbeda, sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah
kajian yang belum banyak dieksplorasi dalam khazanah akademik ilmu komunikasi,

khususnya di bidang kajian semiotika media audiovisual.



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah serta
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pendekatan deskriptif kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
secara mendalam representasi figur ayah yang ditampilkan dalam video klip "Saat
Kau Telah Mengerti" oleh Virgoun dan "Ayah" oleh Seventeen Band. Penelitian ini
tidak mengukur data secara statistik, melainkan memaknai tanda-tanda visual yang
ada dalam kedua video klip tersebut melalui pendekatan semiotika Charles Sanders
Peirce. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotika.
Analisis semiotika merupakan metode yang digunakan untuk mengkaji tanda dan
makna yang terkandung di dalam suatu objek penelitian, dalam hal ini adalah video
klip musik. Melalui metode ini, peneliti akan mengidentifikasi tanda-tanda (sign),
objek (object), dan interpretant yang terdapat dalam adegan-adegan pada kedua

video klip tersebut, khususnya yang berkaitan dengan representasi figur ayah.
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3.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep dalam penelitian ini digambarkan seperti gambar dibawah
ini:

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Video Klip Saat Kau Video Klip

Telah M ti
elah Mengerti Ayah

\4

Semiotika Charles Sanders
Pierce

!

Representasi Figur Ayah Dalam Video Klip Saat Kau
Telah Mengerti Oleh Virgoun dan Ayah Oleh
Seventeen Band

Sumber: Olahan peneliti, 2026.

3.3 Definisi Konsep
3.3.1 Video Klip Saat Kau Telah Mengerti dan Ayah Oleh Seventeen Band

Video klip Saat Kau Telah Mengerti Oleh Virgoun adalah video klip yang
menceritakan hubungan emosional antara seorang ayah dan anaknya, terutama dari
sudut pandang ayah. Tema utamanya bukan sekadar kisah cinta atau romantis,
melainkan kisah kasih sayang, pengorbanan, dan harapan orang tua bagi anaknya
yang mungkin belum sepenuhnya dimengerti saat masih muda. Video klip Ayah
oleh Seventeen Band: Video klip ini menceritakan kisah seorang ayah yang penuh

cinta, pengorbanan, dan kasih sayang terhadap anaknya. Lagu ini terkenal karena
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liriknya yang menggambarkan perasaan rindu, hormat, dan terima kasih seorang
anak kepada ayahnya. Kedua video klip ini dipilih sebagai objek penelitian karena
keduanya secara eksplisit menampilkan figur ayah dengan berbagai dimensi

perannya dalam keluarga.

3.3.2 Figur Ayah

Figur ayah dalam penelitian ini merujuk pada sosok laki-laki yang berperan
sebagai kepala keluarga dan memiliki tanggung jawab terhadap seluruh anggota
keluarganya. Figur ayah mencakup berbagai peran, antara lainnya yaitu sebagai
pencari nafkah yang bertanggung jawab memenuhi kebutuhan material dan
finansial keluarga, sebagai pelindung yang menjaga keamanan dan keselamatan
seluruh anggota keluarga, sebagai pendidik yang membimbing dan membentuk
karakter anak-anaknya. Dalam penelitian ini, representasi figur ayah dianalisis
berdasarkan tanda-tanda visual yang ditampilkan dalam kedua video klip, meliputi
gestur, ekspresi wajah, interaksi dengan anggota keluarga, serta konteks situasi

yang melingkupi tokoh ayah dalam setiap adegan.

3.3.2 Semiotika Charles Sanders Peirce

Semiotika yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika Charles
Sanders Peirce. Peirce memperkenalkan model triadic dalam memahami tanda,
yaitu tanda (sign/representamen), objek (object), dan interpretant. Ketiga elemen
tersebut saling berkaitan dalam proses pemaknaan suatu tanda. Dalam konteks
penelitian ini, semiotika Peirce digunakan untuk menganalisis adegan-adegan

dalam video klip yang menampilkan figur ayah. Tanda (sign) berupa visual gambar
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atau dialog yang tertangkap dalam video klip. Objek merupakan konteks sosial dan

budaya yang melatarbelakangi tanda tersebut. Sementara interpretant adalah

pemaknaan atau interpretasi yang dihasilkan dari hubungan antara tanda dan objek,

yang dalam hal ini berkaitan dengan representasi figur ayah dalam masyarakat

Indonesia.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep teoritis

Indikator

1 Representasi Figur Ayah Dalam
Video Klip Saat Kau Telah
Mengerti dan Ayah Oleh Seventeen

Band

2 Semiotika Charles

Gambar
Dialog
Ekspresi wajah dan gestur

Setting / latar adegan

Tanda
Object

Interpretant

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi

dan observasi, yaitu sebagai berikut :

A. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara cermat dan sistematis

setiap adegan yang terdapat dalam kedua video klip, yaitu video klip "Saat Kau
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Telah Mengerti” oleh Virgoun dan video klip "Ayah" oleh Seventeen Band. Peneliti
menonton video klip secara berulang - ulang untuk memahami dan mencatat
adegan-adegan yang mengandung representasi figur ayah, baik melalui ekspresi
visual, gestur, dialog, maupun konteks situasi yang ditampilkan.
B. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan adegan-adegan atau frame
yang mengandung tanda-tanda representasi figur ayah dari kedua video Klip.
Peneliti mengambil tangkapan layar (screenshot/capture) dari adegan-adegan
terpilih yang dianggap signifikan untuk kemudian dianalisis menggunakan model
triadic semiotika Charles Sanders Peirce. Data yang dikumpulkan meliputi
gambar/visual dari adegan-adegan tersebut beserta informasi waktu
kemunculannya dalam video Klip.
3.6 Unit Analisis Data

Pada Penelitian ini, unit analisis didapat dari data yang diambil dari sumber-
sumber meliputi jurnal, buku, internet dan sumber lainnya yang memiliki relevansi
dengan objek penelitian serta berasal dari kedua Video klip yang diangkat lalu
kemudian di analisis menggunakan metode analisis Charles Sanders Pierce dan

diolah menggunakan metode kualitatif deskriptif.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
semiotika dengan mengacu pada model triadic Charles Sanders Peirce. Analisis
semiotika merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengkaji dan

menginterpretasikan makna yang terkandung dalam tanda-tanda visual maupun
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verbal yang terdapat dalam sebuah objek penelitian. Dalam penelitian ini, objek
yang dianalisis adalah adegan-adegan yang terdapat dalam video klip "Saat Kau
Telah Mengerti" oleh Virgoun dan video klip "Ayah" oleh Seventeen Band, dengan
fokus pada representasi figur ayah yang ditampilkan melalui berbagai tanda visual.

Model semiotika yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce dikenal
dengan model segitiga makna (triangle of meaning), yang terdiri dari tiga
komponen utama yakni tanda (sign/representamen), objek (object), dan interpretant.
Ketiga komponen ini saling berkaitan satu sama lain dalam membentuk sebuah
proses pemaknaan. Representamen adalah bentuk fisik dari tanda yang dapat
ditangkap melalui indera, dalam hal ini berupa gambar visual, gerak tubuh (gesture),
ekspresi wajah, dialog, maupun setting adegan yang terdapat dalam video klip.
Objek merupakan sesuatu yang dirujuk atau diwakili oleh tanda tersebut, dalam
konteks penelitian ini adalah konteks sosial dan budaya yang melatarbelakangi
representasi figur ayah dalam masyarakat Indonesia. Adapun interpretant adalah
pemaknaan atau tafsiran yang dihasilkan dari hubungan antara tanda dan objeknya,
yaitu pemahaman mengenai bagaimana figur ayah direpresentasikan melalui
berbagai tanda dalam kedua video klip tersebut.
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan November 2025. Lokasi penelitian
bersifat fleksibel artinya tidak ada lokasi yang pasti untuk melakukan penelitian ini.
Penelitian bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja dikarenakan hanya
menganalisis representasi pada sebuah video klip melalui platftorm media digital

aplikasi YouTube.
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3.9 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian
3.9.1 Profil Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti
Gambar 3.2 Profil Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti

wfkw -

o

gﬁMﬂ/l D

e ’(Once You Understand) ‘

13 MILLION+
VIEWS = _ £

OFFICIAL MUSIC VIDEO

Virgoun - Saat Kau Telah Mengerti :
(Once You Understand) Official MV
Virgoun @ - 137 jt x ditonton - 3 tahun yang lalu

Sumber: https://youtu.be/bHVKNPP8P30?si=R39feh6myMOdPCWw

a. Sinopsis Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti

Video Kklip ini mengisahkan perjalanan emosional hubungan antara seorang
ayah dan anak perempuannya yang dimulai dari memori masa kecil, di mana sang
ayah kerap terlihat disiplin dan keras hingga sering kali disalahpahami oleh sang
anak. Seiring berjalannya waktu dan sang anak tumbuh dewasa, muncul konflik
saat ia mulai mencari jati diri dan memilih jalan hidup yang mungkin berbeda dari
impian ayahnya. Namun, di balik ketegasan tersebut, sang ayah sebenarnya sedang
membangun benteng mental agar anaknya cukup kuat menghadapi dunia luar yang
jauh lebih kejam dan penuh penghakiman. Sang ayah menegaskan bahwa ia akan
selalu menjadi rumah tempat kembali, seraya berpesan agar anaknya tetap setia

pada diri sendiri meskipun ia harus melepaskan sang anak menentukan takdirnya.


https://youtu.be/bHvkNPP8P3o?si=R39feh6myMOdPCWw
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Pada akhirnya, cerita ini bermuara pada sebuah kesadaran bahwa suatu saat sang
anak akan memahami segala tindakan ayahnya ketika ia sendiri telah menjadi orang
tua, menutup kisah dengan pesan bahwa ayah adalah pembimbing dan ibu adalah
tinta yang menuliskan puisi terindah dalam hidup sang anak.

Tabel 3.2 Profil Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti

Judul Lagu Saat Kau Telah Mengerti

Tanggal Rilis 13 Januari 2023

Penulis
Virgoun Putra Tambunan
Album Single
Durasi 5.32 Menit
Negara Indonesia

Bahasa Indonesia
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Gambar 3.3 Profil Video Klip Lagu Ayah ( Alb. Lelaki Hebat )

w Seventeen Band - Ayah (Alb. Lelaki :
Hebat)

SeventeenBandID @ - 367 rb x ditonton - 12 tahun
yang lalu

Sumber: https://youtu.be/4JVcBKtkgRQ?si=LuYBf7yCLi7DIxtK

b. Sinopsis Video Klip Lagu Ayah ( Alb. Lelaki Hebat )

Video klip lagu “Ayah” oleh Seventeen menceritakan kisah mengharukan
tentang hubungan seorang ayah dan anak perempuannya. Cerita dimulai dengan
menggambarkan kedekatan sang ayah dengan anak perempuannya sejak masih bayi.
Ayah tersebut sangat menyayangi anaknya dan selalu hadir dalam berbagai momen
kehidupan sang anak, seperti menemaninya bermain, menghibur ketika ia menangis,
serta mengantar dan menjemputnya ke sekolah. Seiring berjalannya waktu, anak
perempuan tersebut tumbuh menjadi dewasa. Pada suatu saat, ia terlihat merasa
sedih dan kesepian, namun sang ayah menyadari hal tersebut dan berusaha
menghiburnya dengan cara yang kreatif dan lucu hingga akhirnya anaknya kembali
tersenyum. Video Klip ini juga menampilkan momen kebahagiaan ketika sang anak
merayakan ulang tahunnya yang ke-17, di mana ayahnya memberikan kejutan

berupa hadiah sepeda yang sangat diinginkannya. Pada bagian akhir, diceritakan


https://youtu.be/4JVcBKtkgRQ?si=LuYBf7yCLi7DIxtK
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bahwa anak perempuan tersebut telah menemukan kebahagiaannya sendiri dan
akhirnya menikah. Meskipun ia telah memiliki keluarga baru, sosok ayah tetap
memiliki tempat yang istimewa di hatinya dan selalu dianggap sebagai pahlawan
dalam hidupnya. Secara keseluruhan, video Klip ini menyampaikan pesan
mendalam mengenai kasih sayang seorang ayah yang tulus dan peran pentingnya

dalam kehidupan serta perkembangan anak.

Tabel 3.3 Profil Video Klip Lagu Ayah ( Alb. Lelaki Hebat )

Judul Lagu Ayah ( Alb. Lelaki Hebat )

Tanggal Rilis 26 Januari 2014

Penulis
Virgoun Putra Tambunan
Album Single
Durasi 3.56 Menit
Negara Indonesia

Bahasa Indonesia



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Analisis yang akan dilakukan penulis pada kedua video klip yang telah ditonton
dengan judul video klip lagu Saat Kau Telah Mengerti dan video klip Ayah dan
mengambil fokus pada adegan, dialog, dan ekspresi yang menghasilkan
representasi figur ayah yang terkandung dalam kedua video Klip tersebut.
Penulis menggunakan teknik analisis semiotika Charles Sanders Peirce yang
membagi tanda menjadi Sign (tanda), Objek, dan Interpretant. Pengumpulan
data dilakukan dengan menonton dan mengamati tayangan video klip Saat kau
Telah Mengerti dan video klip Ayah secara berulang-ulang, kemudian penulis
mengambil beberapa potongan scene yang menunjukkan perbandingan karakter
seorang ayah.

4.1.1. Analisis Semiotika Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti
Tabel 4.1 Adegan Pertama Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti

Gambar 4. 1 Capture pada menit ke “01:14”

Tanda

Adegan ini menampilkan seorang ayah yang berdiri di
samping pintu dengan ekspresi wajah penuh kekhawatiran
sembari memperhatikan anak perempuannya yang terlihat
duduk bersandar di tembok dalam suasana emosional dan

37
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redup. Cahaya yang minim dan latar gelap menciptakan
atmosfer yang berat secara emosional.

Objek

Adegan ayah yang memperhatikan anaknya dari kejauhan
merupakan tanda dari perhatian diam-diam seorang ayah.
Dalam budaya Indonesia, ayah kerap mengekspresikan
kasih sayangnya bukan melalui pelukan atau kata-kata,
melainkan melalui kehadiran dan pengamatan yang diam.
Tatapan penuh kekhawatiran tanpa tindakan langsung
mencerminkan dilema ayah antara ingin melindungi dan
memberi ruang bagi anaknya untuk berkembang.

Interpretant

Adegan ini menginterpretasikan bahwa figur ayah dalam
video Kklip Saat Kau Telah Mengerti direpresentasikan
sebagai sosok yang penuh kasih sayang namun
mengekspresikannya secara tersirat. Kehadiran ayah yang
diam namun waspada menggambarkan cinta yang tidak
selalu terucap, tetapi selalu hadir. Hal ini mencerminkan
nilai kebudayaan Indonesia di mana ayah lebih banyak
menunjukkan kasih sayang melalui tindakan nyata dan
kehadiran, bukan melalui ungkapan verbal.

Pada adegan ini memperlihatkan seorang ayah yang berdiri di dekat pintu sambil

memperhatikan anak perempuannya yang sedang berada dalam kondisi emosional.

Ekspresi wajah ayah yang terlihat cemas serta posisi tubuh yang hanya mengamati

dari kejauhan menunjukkan bentuk perhatian yang tidak diungkapkan secara

langsung.
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Tabel 4.2 Adegan Kedua Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti

Tanda

Gambar 4. 2 Capture pada menit ke “04:30”

Adegan ini memperlihatkan seorang ayah mendekati
anaknya yang sedang duduk di tempat tidur. Cahaya jendela
yang terang di latar belakang menciptakan kontras dramatis,
seolah menggambarkan momen penting yang sarat makna
emosional antara ayah dan anak dalam sebuah ruangan yang
hangat.

Objek

Posisi tubuh ayah yang membungkuk mendekati anaknyal
merupakan tanda dari kepedulian mendalam seorang ayah
terhadap kondisi anaknya. Dalam konteks sosial-budayal
Indonesia, postur tubuh membungkuk ke arah anak
merupakan gestur perlindungan dan perhatian. Cahaya
jendela di latar belakang secara simbolik merepresentasikan
harapan dan bimbingan yang diberikan ayah kepada
anaknya yang sedang berada dalam kondisi rentan

Interpretant

Adegan ini menginterpretasikan figur ayah sebagai sosok|
pelindung yang tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga
hadir secara emosional di saat anak membutuhkan. Gestur
membungkuk mencerminkan kerendahan hati ayah dan
kesediaannya untuk turun ke level anaknya demi
memberikan dukungan. Hal ini merepresentasikan nilai
penting dari konsep fathering dalam keluarga Indonesia, di
mana seorang ayah yang baik adalah ayah yang hadir dan
responsif terhadap kebutuhan anaknya.

Pada adegan ini Ketika seorang ayah mendekati anaknya yang sedang duduk di

tempat tidur. Posisi tubuh ayah yang membungkuk keah anaknya serta ekspresi

wajah yang penuh perhatian
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Tabel 4.3 Adegan Ketiga Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti

Tanda

Gambar 4. 3 Capture pada menit ke “02:59”

Adegan ini memperlihatkan seorang ayah dan anak
perempuannya yang sedang berada di dalam mobil bersama-
sama. Keduanya tampak diam dengan ekspresi yang serius,
menunjukkan suasana yang berat di antara mereka. Namun
kehadiran keduanya dalam satu ruang yang samal
mencerminkan adanya upaya untuk tetap bersama meski ada
jarak emosional

Objek

Perjalanan bersama dalam sebuah mobil merupakan tandal
dari usaha seorang ayah untuk tetap dekat dengan anaknya
meskipun ada ketegangan atau jarak emosional di antara
mereka. Dalam konteks kehidupan keluarga Indonesia,
perjalanan bersama kerap dijadikan momen untuk berdialog
atau sekadar hadir bersama. Ekspresi diam namun
berdampingan merepresentasikan dinamika hubungan ayah-
anak yang tidak selalu mudah namun tetap terjaga.

Interpretant

Adegan ini menginterpretasikan bahwa figur ayah dalam
video Klip tersebut direpresentasikan sebagai sosok yang
tidak menyerah pada jarak emosional antara dirinya dan
anaknya. Kehadiran bersamaan meski dalam keheningan
menggambarkan komitmen seorang ayah untuk tetap adal
dalam kehidupan anaknya, bahkan di momen-momen yang
penuh ketegangan. Ini mencerminkan realitas hubungan
ayah-anak yang kerap mengalami fase sulit namun tetap

diikat oleh cinta yang tulus.

Pada adegan ini terlihat seorang ayah dan anak perempuannya berada di dalam

mobil dengan ekspresi wajah yang serius. Keduanya tidak melakukan percakapan,

namun tetap berada dalam satu ruang yang sama.

40
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Tabel 4.4 Adegan Keempat Video Klip Lagu Saat Kau Telah Mengerti

Tanda

Gambar 4. 3 Capture pada menit ke «“02:24”

/Adegan ini menampilkan seorang ayah yang dengan penuh
perhatian menyisir rambut anak perempuannya yang masih
kecil. Ekspresi ayah terlihat serius namun lembut, sementara
sang anak duduk diam dan menikmati momen tersebut.
Suasana pagi hari di rumah menciptakan nuansa keintiman
dalam kehidupan sehari-hari.

Objek

Seorang ayah yang sedang menyisir anaknya merupakan
tanda dari keterlibatan aktif ayah dalam perawatan dan
pengasuhan anak sehari-hari. Aktivitas menyisir rambut
yang umumnya diasosiasikan dengan peran ibu, ketika
dilakukan oleh ayah, menjadi simbol dari sosok ayah yang
melampaui stereotip gender dalam pengasuhan. Dalam
konteks budaya Indonesia, hal ini merepresentasikan
pergeseran nilai di mana ayah kini semakin terlibat dalam
pengasuhan langsung anak.

Interpretant

Adegan ini menginterpretasikan bahwa figur ayah dalam video
klip ini direpresentasikan sebagai sosok yang terlibat penuh dalam
kehidupan sehari-hari anaknya, termasuk dalam hal-hal sederhana
seperti merawat penampilan anak. Perhatian ayah yang
diwujudkan melalui tindakan fisik merawat anak menunjukkan
bahwa kasih sayang tidak hanya soal materi atau perlindungan
besar, tetapi juga tentang kehadiran dalam momen-momen kecil
lyang bermakna. Ini adalah representasi figur ayah yang lembut,
hadir, dan peduli terhadap tumbuh kembang anaknya.

Adegan ini memperlihatkan seorang ayah yang sedang menyisir rambut anak

perempuannya. Aktivitas ini menunjukkan interaksi yang hangat dan penuh

perhatian antara ayah dan anak dalam kehidupan sehari - hari.
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4.1.2. Analisis Semiotika Video Klip Lagu Ayah

Tabel 4.5 Adegan Pertama Video Klip Lagu Ayah

Tanda

Gambar 4. Capture pada menit ke “0:30”

Adegan ayah yang dengan sabar dan penuh kelembutan
menggendong bayi perempuannya, sambil tersenyum dan
bersenandung lembut.

Objek

/Adegan seorang ayah menggendong bayi merupakan tanda|
dari ikatan batin antara ayah dan anak yang terbentuk sejak
dini. Dalam konteks budaya Indonesia, keterlibatan ayah
dalam pengasuhan bayi merepresentasikan sosok ayah yang
penuh kasih dan tidak membatasi perannya hanya padal
pencarian nafkah. Senyum dan senandung merupakan
ekspresi kelembutan yang jarang dikaitkan dengan figur
maskulin secara stereotip

Interpretant

/Adegan ini menginterpretasikan dimensi lembut dan penuh
kasih dari figur ayah yang mungkin jarang ditampilkan
dalam media. Sosok ayah yang menggendong bayi dengan
penuh kehangatan merepresentasikan bahwa figur ayah
tidak hanya identik dengan ketegasan, namun juga memiliki
sisi kelembutan yang mendalam. Tanda ini menegaskan
bahwa cinta seorang ayah kepada anaknya dimulai sejak
momen pertama kehadiran sang anak di dunia.

Adegan ini menampilkan seorang ayah menggendong bayi perempuannya dengan

penuh kelembutan sambil tersenyum dan bersenandung serta dengan ekspresi wajah

yang tenang serta gerakan menggendong yang penuh berhati - hati menunjukkan

adanya ikatan emosional yang kuat antara ayah dan anak sejak awal kehidupan sang

anak.
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Tabel 4.6 Adegan kedua Video Klip Lagu Ayah

Tanda

Gambar 4. Capture pada menit ke “01:53”

/Adegan ayah yang menemani anak perempuannya bermain
di taman.

Objek

Aktivitas bermain bersama di taman merupakan tanda dari
kualitas waktu (quality time) yang dihabiskan antara ayah
dan anak. Tanda ini merujuk pada peran ayah sebagai teman
bermain sekaligus figur yang membangun kenangan indah
bagi anak. Dalam nilai-nilai keluarga Indonesia, keterlibatan
ayah dalam aktivitas bermain anak dipandang sebagai
investasi emosional yang mempererat hubungan.

Interpretant

/Adegan ini menginterpretasikan bahwa figur ayah dalam
video klip Ayah merupakan sosok yang hadir secara aktif]
dan menyenangkan dalam kehidupan anaknya. Tawa dan
kegembiraan yang terpancar merepresentasikan hubungan
ayah-anak yang tidak hanya dilandasi kewajiban formal,
melainkan juga oleh persahabatan yang tulus. Hal ini
menggambarkan ideal sosok ayah yang tidak hanyal
memberikan nafkah, tetapi juga memberikan kenangan
bahagia yang akan selalu dikenang anak sepanjang
hidupnya.

Adegan ini menampilkan interaksi antara ayah dan anak Perempuan yang sedang

menghabiskan waktu bersama di taman. Terlihat sang ayah menemani anaknya

bermain dengan

penuh kegembiraan.Melalui ekspresi wajah keduanya
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memperlihatkan kebahagiaan dan kedekatan emosional yang terjalin antara ayah

dan anak.

Tabel 4.7 Adegan ketiga Video Klip Lagu Ayah

Gambar 4. Capture pada menit ke “02:53”

1R

Tanda
Adegan ayah yang memberikan hadiah kejutan berupa
sepeda kepada anak perempuannya di hari ulang tahunnya,
dengan ekspresi penuh kegembiraan.

Pemberian hadiah merupakan simbol dari bentuk kasih
sayang yang diwujudkan secara material. Sepeda sebagai
Objek hadiah  tidak  sekadar benda  fisik, melainkan
merepresentasikan perhatian ayah terhadap keinginan dan
kebahagiaan anaknya. Dalam konteks budaya Indonesia,
orang tua yang memenuhi keinginan anak dipandang
sebagai ekspresi nyata dari pengorbanan dan kasih sayang.

/Adegan ini menginterpretasikan bahwa figur ayah dalam
\video Klip ini merepresentasikan sosok yang menempatkan
Interpretant  |kebahagiaan anak sebagai prioritas. Kejutan hadiah sepedal
yang dinantikan anak menggambarkan betapa besar|
perhatian dan kepekaan ayah terhadap impian-impian kecil
sang anak. Tanda ini merepresentasikan pengorbanan
seorang ayah yang rela bekerja keras demi memenuhi
kebahagiaan anak-anaknya, sekaligus meneguhkan ikatan
emosional yang kuat dalam hubungan ayah dan anak.

Pada adegan ini menampilkan momen kebahagiaan ketika seorang ayah

memberikan hadiah kejutan berupa sepeda kepada anak perempuannya pada hari
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ulang tahunnya. Ekspresi kegembiraan terlihat jelas pada wajah sang anak Ketika

menerima hadiah tersebut.

Tabel 4.8 Adegan keempat Video Klip Lagu Ayah

Tanda

Adegan ayah yang menghibur anak perempuannya yang
bersedih dengan cara yang lucu dan kreatif, hingga akhirnya
sang anak kembali tersenyum.

Objek

Usaha ayah menghibur anak yang bersedih merupakan tanda
dari kepekaan emosional dan dedikasi ayah terhadap
kesejahteraan emosional anaknya. Cara kreatif dan lucu
yang dipilih ayah merepresentasikan sisi keibuan dalam
figur ayah, yakni kemampuan memahami perasaan anak dan
merespons dengan empati. Senyum anak sebagai hasil dari
usaha ayah merepresentasikan keberhasilan komunikasi
emosional antara keduanya.

Interpretant

Adegan ini menginterpretasikan figur ayah sebagai sosok|
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik, tetapi jugal
kebutuhan emosional anaknya. Kepekaan ayah terhadap
kesedihan anak dan kreativitasnya dalam menghibur
merepresentasikan cinta yang total dan tanpa syarat. Hal ini
menggambarkan bahwa seorang ayah yang ideal dalam
pandangan masyarakat Indonesia adalah ayah yang mampu
hadir secara emosional, bukan hanya sebagai pencari
nafkah, tetapi juga sebagai sumber kebahagiaan dan
kenyamanan bagi anak.

Pada adegan ini menampilkan seorang ayah yang berusaha menghibur anak

perempuannya yang sedang merasa sedih. Dalam adegan tersebut, sang ayah

melakukan berbagai Tindakan lucu dan kreatif untuk membuat anaknya kembali
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tersenyum. Usaha yang dilakukan ayah menunjukkan adanya perhatian terhada

kondisi emosional anak.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders Peirce terhadap adegan-
adegan dalam dua video klip, yaitu Saat Kau Telah Mengerti oleh Virgoun dan
Ayah oleh Seventeen Band, ditemukan bahwa keduanya secara konsisten
merepresentasikan figur ayah melalui berbagai dimensi peran yang kaya makna.
Representasi tersebut tidak hanya terbatas pada peran ayah sebagai pencari nafkah,
melainkan juga mencakup dimensi emosional, pengasuhan, perlindungan, dan

persahabatan antara ayah dan anak.

Pada video klip Saat Kau Telah Mengerti oleh Virgoun, figur ayah
direpresentasikan sebagai sosok yang kuat namun penuh kasih, yang seringkali
mengekspresikan cintanya secara diam-diam dan tersirat. Melalui analisis tanda-
tanda visual yang ditampilkan, ditemukan bahwa adegan-adegan dalam video Kklip
ini menggambarkan kompleksitas hubungan ayah dan anak yang diwarnai oleh
ketegasan, jarak emosional, namun sekaligus dipenuhi dengan cinta yang dalam.
Hal ini sejalan dengan pendapat Harlinawati (2013) yang menyatakan bahwa ayah
merupakan seorang pemimpin kepala keluarga dengan peran sebagai pencari

nafkah, mendidik, dan melindungi.

Adegan ayah yang memperhatikan anaknya dari kejauhan, membungkuk
mendekat saat anak sedang lemah, menemani perjalanan meski dalam keheningan,

hingga merawat anak melalui hal-hal kecil seperti menyisir rambut, seluruhnya



47

merepresentasikan cinta ayah yang tidak selalu dapat diungkapkan secara verbal.
Representasi ini menegaskan konstruksi sosial mengenai figur ayah dalam budaya
Indonesia yang cenderung menampilkan kasih sayang melalui tindakan nyata dan

kehadiran, bukan melalui ungkapan-ungkapan emosional yang ekspresif.

Sementara itu, video klip Ayah oleh Seventeen Band menampilkan
representasi figur ayah yang lebih ekspresif dan penuh kehangatan. Figur ayah
dalam video klip ini digambarkan sebagai sosok yang hadir dalam setiap fase
kehidupan anak, mulai dari masa bayi hingga sang anak menikah. Adegan ayah
menggendong bayi dengan penuh kelembutan, bermain bersama di taman,
menghibur anak yang bersedih dengan cara kreatif, memberikan hadiah kejutan,
hingga melepas anak di hari pernikahannya, merepresentasikan perjalanan panjang

pengorbanan dan cinta seorang ayah.

Analisis berdasarkan model triadic Peirce menunjukkan bahwa setiap tanda
visual dalam kedua video Kklip tersebut memiliki lapisan makna yang mendalam.
Tanda-tanda visual tidak hanya berfungsi sebagai representamen yang dapat
ditangkap oleh indera, tetapi juga merujuk pada objek berupa nilai-nilai sosial dan
budaya yang melatarbelakangi representasi figur ayah dalam masyarakat Indonesia.
Interpretant yang dihasilkan dari proses pemaknaan tersebut mengonfirmasi bahwa
media audiovisual seperti video klip musik memiliki kekuatan untuk mengonstruksi

dan menyebarluaskan makna-makna sosial mengenai peran ayah dalam keluarga.

Perbandingan antara kedua video Klip mengungkapkan perbedaan

pendekatan dalam merepresentasikan figur ayah. Video klip Saat Kau Telah
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Mengerti cenderung menampilkan ayah yang lebih kontemplatif dan penuh gejolak
batin, sementara video klip Ayah lebih menonjolkan dimensi interaktif dan
ekspresif dari sosok ayah. Namun keduanya sepakat dalam satu hal: figur ayah
merupakan sosok yang tidak tergantikan dalam kehidupan anak, dengan cinta dan

pengorbanan sebagai inti dari representasi yang ditampilkan.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Stuart Hall yang menyatakan bahwa
representasi bukan sekadar proses refleksi realitas, melainkan sebuah konstruksi
makna melalui bahasa, simbol, dan praktik (Awaliah & Safira, 2023). Kedua video
klip musik ini berhasil mengonstruksi dan menyebarluaskan makna positif
mengenai figur ayah kepada jutaan penonton yang mengaksesnya melalui platform
digital seperti YouTube. Dengan demikian, video klip musik dapat dipandang
sebagai media yang efektif dalam memperkuat nilai-nilai positif tentang peran ayah

dalam institusi keluarga Indonesia.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari video klip Saat Kau Telah Mengerti dan
Ayah dengan menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, video klip Saat Kau Telah
Mengerti oleh Virgoun merepresentasikan figur ayah sebagai sosok yang penuh
kasih sayang namun kerap mengekspresikannya secara tersirat dan tidak langsung.
Sedangkan Ayah dalam video klip ini digambarkan sebagai figur yang kuat
sekaligus lembut, yang hadir secara diam-diam untuk melindungi dan membimbing
anaknya. Melalui analisis tanda-tanda visual seperti gestur memperhatikan dari
kejauhan, posisi tubuh yang membungkuk mendekat saat anak membutuhkan,
kebersamaan dalam keheningan, hingga tindakan merawat anak melalui hal-hal
sederhana, ditemukan bahwa cinta ayah dalam video Klip ini bersifat tulus, konstan,
dan tidak bersyarat. Figur ayah dalam video klip ini menggambarkan kompleksitas
hubungan ayah-anak yang tidak selalu mulus, namun selalu diikat oleh ikatan cinta

yang kuat dan pengorbanan yang tanpa pamrih.

Kedua, video klip Ayah oleh Seventeen Band merepresentasikan figur ayah
sebagai sosok yang aktif, ekspresif, dan penuh kasih sayang dalam setiap fase
kehidupan anak. Melalui adegan menggendong bayi dengan penuh kelembutan,
bermain bersama di taman, menghibur anak yang bersedih dengan cara kreatif,
memberikan hadiah kejutan di hari ulang tahun, hingga melepas anak di hari

pernikahannya, video klip ini membangun representasi figur ayah yang ideal

49



50

sebagai teman, pelindung, pembimbing, dan sumber kebahagiaan bagi anaknya.
Figur ayah dalam video klip ini melampaui stereotip peran ayah yang hanya
bertugas sebagai pencari nafkah, dan menampilkan dimensi pengasuhan yang lebih

luas, penuh kehadiran, dan responsif terhadap kebutuhan emosional anak.

Ketiga, perbandingan antara kedua video klip menunjukkan bahwa
representasi figur ayah dalam media audiovisual Indonesia bersifat multidimensi.
Kedua video klip tersebut secara konsisten menampilkan ayah sebagai sosok yang
mencintai anaknya dengan sepenuh hati, meskipun cara mengekspresikannya
berbeda-beda. Video klip Saat Kau Telah Mengerti lebih menonjolkan dimensi
perjuangan emosional dan jarak yang kemudian dijembatani oleh kesadaran dan
pemahaman bersama, sementara video klip Ayah lebih menonjolkan kehadiran dan
interaksi yang hangat dari masa ke masa. Keduanya saling melengkapi dalam

membangun gambaran yang utuh tentang figur ayah dalam budaya Indonesia.

Keempat, melalui analisis model triadic Peirce, terbukti bahwa setiap tanda
visual dalam kedua video klip tersebut memiliki lapisan makna yang saling
berkaitan antara tanda, objek, dan interpretant. Tanda-tanda visual yang
ditampilkan tidak hanya berfungsi sebagai gambaran fisik, tetapi juga merujuk pada
nilai-nilai budaya dan sosial yang lebih dalam mengenai peran dan tanggung jawab
ayah dalam keluarga Indonesia. Analisis ini membuktikan bahwa video klip musik
merupakan media komunikasi massa yang efektif dalam mengonstruksi dan

menyebarluaskan makna-makna sosial kepada khalayak luas.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.

Pertama, bagi para musisi dan produser video klip musik Indonesia,
diharapkan agar terus menghadirkan karya-karya yang tidak hanya bernilai estetis,
tetapi juga mengandung pesan sosial yang positif dan konstruktif. Representasi
figur ayah yang ditampilkan dalam kedua video klip yang diteliti dapat menjadi
inspirasi bagi para kreator konten untuk terus mengangkat tema-tema keluarga yang
bermakna dan dapat memperkuat nilai-nilai positif dalam masyarakat.
Penggambaran figur ayah yang multidimensi dan realistis dalam media audiovisual
dapat berkontribusi pada perubahan pandangan masyarakat mengenai peran ayah

yang lebih holistik.

Kedua, bagi akademisi dan peneliti di bidang ilmu komunikasi, khususnya
yang tertarik pada kajian semiotika dan representasi media, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dan titik awal bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan
memperluas objek kajian pada lebih banyak video klip musik Indonesia, atau
dengan menggunakan metode analisis yang berbeda seperti analisis wacana kritis
atau resepsi audiens, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai representasi figur ayah dalam media massa Indonesia.

Ketiga, bagi masyarakat umum dan para orang tua, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan pemahaman bahwa representasi figur ayah dalam media massa
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mencerminkan nilai-nilai dan harapan sosial yang ada dalam masyarakat. Figur
ayah yang ideal bukan hanya berperan sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai
pembimbing, pelindung, teman, dan sumber kasih sayang yang tak tergantikan
dalam kehidupan anak. Pemahaman ini diharapkan dapat mendorong para ayah
untuk semakin aktif terlibat dalam pengasuhan anak dan kehidupan keluarga secara

keseluruhan.

Keempat, bagi Program Studi Illmu Komunikasi di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dan perguruan tinggi lainnya, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya referensi akademik dalam bidang kajian semiotika
media dan komunikasi audiovisual. Penelitian mengenai representasi dalam media
massa, khususnya video Kklip musik, masih memiliki ruang yang luas untuk
dikembangkan, terutama dalam konteks budaya dan masyarakat Indonesia yang

terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi digital.
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